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PENDAHI.ILTiAN

A. Latar Belaliang

Pada era giobaHsasi ini. nrinsip realisme telah len5rap- nranusia sudah

dipandang sama derajatnya. Flak asast manusia sangat diiurtiulg tinggi dan dilindgngi

oleh undang-undang tidak ada lagi perbeclaan -ielis apapun' Setiap manusia

rnenlpunyai hak yang sanra baik daiarn memperoieh kesernpatan hidup tnaupun hak

dalam pekeqaan iSalabY. 1994).

Tidak berlebihan kalau dikemukakan bahrva da.lam rangka pembangunan

nasional yang hakikatnya adaltrh pembangunan Indonesia seutuhnYa dan

pembangunan seluruh masYaral<at indonesia sesuai dengan pola dasar penrbangunan

nasional. inaka anak dan perkembangan anak- menempati posisi yang penting

(Gunarsa. 1995).

Hurlock (i978). mengenrukakan bahr.va pola perkembangan anak dapat

tersangsu karena konclisi Osikologis. Gangeuan enrosicnal yang disebabkan oleh

penolal<an orang tua- kelrilangan orans tua atau dirnasukkan dalam lembaga' Salah

satu masalah pada anak a.dalah malasuai'

Malasuai adalah ketidakrnampuan nren-vesuaikan diri secara pribadi dan sosial

(Shadii,v. 1gg7\. Malasuai adaiah suatu ketidakmampuan dalanr proses adaptasi atau

penvesuaian cliri. atauDun ketrdakmamplan dalarn menempatkan din terhadap

lingkungan cli rnana incliviclu berada (h'artorio' I 989)'
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Malasuai akan berl-,ahaya bagi seorantl anak atau indir idu karena hal itu

rnenyebabkan pola perilaku yanfl sama sekali bertentangan dengall yang diterima oleh

kelornpok. vlalasr-rar int ntenintbuikan penolakau dan cemoohau sosial, .lika hal ini

terus berlangsung rnaka lielornpol< tidak nrau tnenerima indivi<lu tersebut rnenjadi

anggota kelompok (l{urlock, 1 980).

Dari ketiga teori yang dikernukakan oleh Shaclilv (1997), K^artono (1989;, dan

Flurlock (1980), malasuai adalah ketidakrnarrpuan urenyesuaikan diri secara prihadi

dan sosial, ketidakrnampuan dalam proses adaptasi dan rnenempatlcan diri dalam

lingkungan dimana inclividu beracla, dan malasuai akan berbahaya bagi individu

sendiri yang menyebabkan penolakan dan cemoohan sosial yang berakibat penolakan

kelornpok terhadap keberadaan individu'

Kehidupan rna.nusia adatah kehidupan bernlasl'a.ra.ka1, sebagai anggota'

kelornpok cian sebagai anggota mas-varakat. lvlalasuai (ketidakmampuan dalam

menyesuaikan diri secara pribadi dan sosial) ini akan rnenirnbulkan keadaan yang

tidak serasi, baik bagr indiviciu sendiri rraupun bagi orang iain disekit affiya. Sernakin

sering malasuai dilakukan individu, maka senrakin tersisih individu tersebut dari

lingkungannya (Gunarsa, 1 995).

Hurlock (lg7S). menyatakan bahrva malasuai lnenarnpilkan perilaku anti

sosial seperti beraksi negarif terhaclap pcndeliatan orang lain, sukar dia.lak keriasama,

bersikap memusuhi, mera.sa tidak pa.ndai dan memperlihatkan kekesalan dengan

perilaku agresif cian tidak purtuh.
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